BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data pada bab 1V dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Gambaran tingkat kemandirian siswa SMAK St. Bonaventura Madiun
tahun ajaran 2021/2022 adalah sebanyak 69 siswa atau 81% termasuk
dalam kategori tinggi dan 16 siswa atau 19% siswa berada pada kategori
sedang.
2. Pola asuh demokratis berpengaruh terhadap kemandirian pemilihan karir
siswa dengan memberi sumbangan sebesar 32.1 %. Serta Hipotesis
“Pola asuh demokratis (X) berpengaruh terhadap kemandirian pemilihan
karir (Y) siswa SMAK St. Bonaventura Madiun tahun ajaran 2021/2022”
diterima
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, selanjutnya penulis kemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru BK atau Konselor
Dengan hasil penelitian tersebut diharapkan konselor juga memberikan
pemahaman kepada orang tua akan pentingnya pendidikan berpola
demokrasi di rumah demi pemilihan karir anak ditingkat selanjutnya.
2. Bagisiswa
Dalam meperisapkan Karir, siswa diharapkan juga berkordinasi dengan

orang dewasa guna lebih mematangkan keputusan dalam pemilihan
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karirnya dan mencari refrensi-refrensi untuk kesiapan dalam pemilihan
karir kelak.

Bagi Orangtua

Orang tua dapat lebih menerapkan pola asuh demokratis dengan
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi diri atau
berkreasi sesuai potensi yang dimiliki, guna mengembangkat bakat atau

potensinya.
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